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Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” !
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- Rintik Sedu
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ABSTRAK

Fatichatun Ni’mah Farichah (19102040069). Skripsi dengan judul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual Terhadap
Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak”.
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja, pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja,
serta pengaruh kecerdasan dan kecerdasan intelektual secara simultan terhadap
kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak. Dalam
penelitian ini menggunakan teori Daniel Goleman yang menyatakan bahwa
indikator kecerdasan emosional terdiri atas Kesadaran diri, Pengaturan diri,
Motivasi diri, Empati, dan Ketrampilan sosial, sedangkan teori kecerdasan
intelektual menggunakan teori Robbins yang menyatakan indikator kecerdasan
intelektual terdiri atas kecerdasan angka, pemahaman verbal, kecepatan
persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi spasial, daya ingat,
dan teori kinerja yang dikemukakan oleh Bernardin dan Russell yang
menyatakan bahwa indikator kinerja terdiri atas Quality, Quantity, Timeliness,
Cost effectiviness, Need for supervisor, Interpersonal impact.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitas, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen atau
catatan yang berkaitan dengan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada RSUD Sunan Kalijaga Demak. Penentuan sampel
menggunakan purposive sampling dan diperoleh 120 sampel yang digunakan
dalam penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier
Berganda dengan menggunakan SPSS 20.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, kecerdasan intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, serta kecerdasan
emosional dan kecerdasan intelektual secara simultan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan RSUD Sunan Kalijaga
Demak.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, dan Kinerja
Karyawan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah faktor utama dunia usaha, karena
dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan mempengaruhi
tingkat kemajuan dan produktivitas perusahaan dan sebaliknya. Oleh karena
itu, perusahaan harus mampu mengatur dan mengolah semua sumber daya
yang dimilikinya dengan efektif dan efisien agar dapat mempertahankan
eksistensinya, khususnya faktor sumber daya manusia, yaitu karyawan.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja
individu karyawannya. Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa
yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Berbagai cara akan
ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya
misalnya melalui pendidikan, pelatihan, menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dan sebagainya. Perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahan.’

Kinerja karyawan memegang peranan yang sangat penting dan

menentukan. Oleh karena itu, sumber daya manusia perlu dikelola dengan

3 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan (Jakarta: Grafindo,
2004), him. 309.



baik untuk meningkatkan kinerja karyawan.*

Kinerja menurut
Mangkunegara, Kinerja karyawan (prestasi kerja) merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Oleh karena itu, perusahaan menuntut agar para karyawan
menampilkan kinerja yang optimal karena baik dan buruk kinerja yang
dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja perusahaan secara
keseluruhan.’

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik mempunyai kemampuan
dalam menyikapi segala kondisi yang dihadapi di dalam tempat ia bekerja
dan dapat memberikan yang terbaik untuk instansi serta mampu membuat
instansi mempertahankan eksistensinya. Daniel Goleman menyebut
kemampuan tersebut dengan emotional intellegence atau kecerdasan
emosional. Melalui penelitian Daniel Goleman mengatakan bahwa
kecerdasan emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan
seseorang, sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh intellegence quontient
atau kecerdasan intelektual.® Kecerdasan emosional memungkinkan

seseorang dapat mengembangkan kecerdasan hati, seperti ketangguhan,

inisiatif, optimisme dan kemampuan beradaptasi. Saat ini banyak yang

4 Dwi Agung Nugroho Arianto, Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan kerja dan Budaya
Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar. Jurnal Economia, vol 9:2 (Oktober:2013), him. 191.

> Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: Rosda,
2009), him. 9.

¢ Daniel Goleman, Emotional Intellegence: Kecerdasan Emosional, Mengapa El lebih
penting daripada IQ, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 56.



berpendidikan tinggi namun karirnya terhambat atau mungkin lebih buruk
lagi yaitu tersingkir akibat rendahnya kecerdasan emosional mereka, serta
adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja.’

Kecerdasan lain yang mempengaruhi kinerja adalah kecerdasan
intelektual. Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan
untuk menjalankan kegiatan mental, berpikir, menalar dan memecahkan
masalah. Tes IQ, misalnya dirancang untuk memastikan kemampuan
intelektual umum seseorang.® Kemampuan intelektual adalah kemampuan
yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan atau pekerjaan yang berkaitan
dengan aktivitas mental. Kemampuan ini berkaitan dengan proses berpikir
seseorang. Seorang karyawan yang memiliki kecerdasan intelektual baik,
maka baginya tidak ada informasi yang sulit. Semuanya dapat disimpan dan
diolah, kecerdasan intelektual ini akan mendukung kinerja seorang
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.’

Seiring dengan penjelasan di atas dan mengingat pesatnya
perkembangan dan persaingan rumah sakit, dirasa oleh Rumah Sakit Umum
Daerah Sunan Kalijaga Demak bahwa kinerja yang saat ini masih belum

optimal dan dikarenakan nya perlu dilakukan terus peningkatan dan

7 Adi Putra, dkk., Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Komitmen Organisasional
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Busana Roxy Square Mall Jember Dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Ekonomi Akuntansi dan
Manajemen, vol. 19:1 (April:2020), him. 17.

8 Stephen P Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat,
2014), hlm. 57.

° Budi Tuwono, SO Reformation Rahasia Pribadi Cerdas Spiritual GENIUS HAKIKI Tujuh
Tahap Kurikulum Kehidupan Proses Penciptaan Kelimpahan Sejati (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), him. 78.



perbaikan. Meski sudah ada beberapa program pengembangan karyawan
seperti pelatihan dan pendidikan, akan tetapi tuntutan kemajuan dan
persaingan semakin tinggi. Beberapa faktor yang ingin ditingkatkan di
antaranya: fasilitas, tenaga medis, sistem manajemen berbasis daring
(online), kualitas pelayanan, pengembangan pegawai, dll. Dari sekian
banyak faktor yang perlu ditingkatkan oleh pihak Rumah Sakit Umum
Daerah Sunan Kalijaga Demak yakni terkait pengembangan karyawan
beberapa diantaranya pihak manajemen perlu meningkatkan kecerdasan
emosional dan kecerdasan intelektual dalam rangka meningkatkan
semangat kinerja yang tinggi dari dalam diri.

Sumber daya manusia adalah modal awal yang dimiliki oleh
perusahaan yang memegang peranan penting dalam keberhasilan untuk
menjadikan RSUD Sunan Kalijaga Demak sebagai pelayanan kesehatan Di
Kota Demak. Oleh karena itu, kinerja karyawan dituntut lebih profesional
guna meraih prestasi dalam bekerjanya dan mencapai tujuan perusahaan.
Kepuasan kerja akan mendorong karyawan untuk berprestasi lebih baik.
Prestasi yang lebih baik akan menimbulkan imbalan ekonomi dan
psikologis yang lebih tinggi.

Di kawasan Kota Demak tepatnya di Kompleks RSUD Sunan
Kalijaga Demak merupakan tempat yang sangat strategis dan mudah
dijangkau oleh semua orang. RSUD Sunan Kalijaga berada di depan jalan
raya dekat dengan terminal Demak sehingga Rumah Sakit tersebut mudah

untuk diketahui orang dari luar Kota Demak. RSUD Sunan Kalijaga



B.

mengalami perkembangan yang sangat pesat seperti fasilitas kamar yang
bertambah baik. RSUD Sunan Kalijaga Demak dalam aktivitas bekerjanya
selalu menekan kepada sumber daya manusianya untuk mencapai kinerja
yang baik. RSUD Sunan Kalijaga Demak adalah Badan Usaha Milik
Pemerintah Kabupaten Demak yang bertugas untuk memberikan pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional
dan Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit

Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diteliti

adalah :

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak?

2. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak?

3. Apakah kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum

Daerah Sunan Kalijaga Demak?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sunan
Kalijaga Demak

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan intelektual
terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sunan
Kalijaga Demak

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada

Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak

D. Manfaat Penelitian
Tercapainya tujuan penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat
bagi beberapa pihak, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak
Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan evaluasi dalam
mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan agar menjadi lebih baik
di masa mendatang serta mampu meningkatkan kecerdasan emosional
dan kecerdasan intelektual bagi karyawan RSUD Sunan Kalijaga

Demak.



2. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana penambah informasi
bagi para pembaca guna meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan,
serta sebagai sumber tambahan dan bahan pembanding jika terdapat
peneliti yang melakukan penelitian dengan tema yang serupa.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan peneliti dan sebagai sarana mengaplikasikan ilmu serta

pengetahuan yang telah diperoleh saat perkuliahan.

E. Kajian Pustaka
Penelitian ini berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Sunan
Kalijaga Demak. Secara khusus penelitian ini belum pernah dilakukan
sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh penulis antara
lain :
1. Skripsi penelitian oleh Tirta Sati Ayu, pada tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh  Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta)”.!® Lokasi penelitian ini pada

10" Tirta Sati Ayu, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emoisonal, dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Darunnajah
Jakarta)”, Skripsi (Jakarta: Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UIN Syarif
Hidayatullah, 2018).



Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta. Jenis penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif, dengan sampel sebanyak 81 orang.

Metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, kemudian

data dianalisis dengan regresi linier berganda. Menggunakan SPSS versi

22.00 sebagai alat analisis. Hasil dari penelitian yang dilakukan

menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,

kecerdasan spiritual secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja aryawan Pondok Pesantren Darunnajah

Jakarta. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

terletak pada :

a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2018, sedangkan penelitian
ini dilakukan pada tahun 2023.

b. Objek penelitian terdahulu di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta,
sedangkan penelitian ini objeknya di Rumah Sakit Umum Daerah
Sunan Kalijaga Demak.

c. Dalam penelitian yang akan dilakukan tidak terdapat variabel
Spiritual.

Skripsi penelitian karya Ibnu Aziz Mutaqien pada tahun 2019, dengan

judul  “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual,

Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja

Sebagai Variabel Intervening Di Rumah Sakit Umum Sakina Idaman
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Sleman, Yogyakarta”.!! Dalam penelitian ini, variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan. Sedangkan variabel independen Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Intelektual. Populasi
dan Sampel yang dipakai 100 Orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada :

a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2019, sedangkan penelitian
ini dilakukan pada tahun 2023.

b. Objek penelitian terdahulu di Rumah Sakit Umum Idaman Sakina
Sleman Yogyakarta, sedangkan penelitian ini objeknya di Rumah
Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak.

c. Dalam penelitian yang akan dilakukan tidak terdapat variabel
spiritual dan Stres kerja sebagai variabel intervening

3. Skripsi Penelitian karya Jumardi pada tahun 2018 dengan judul

“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual terhadap

Kinerja Pegawai dengan Lingkungan Kerja sebagai Variabel

Moderating (Studi Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi

Selatan)”.!? Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan sampel sebanyak

109 responden. Metode pengumpulan data melalui penyebaran

' Ibnu Aziz Mutagien, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual,
Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan melalui Stres Kerja Sebagai Variabel
Intervening Di Rumah Sakit Umum Sakina Idaman Sleman, Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, 2019).

12 Jumardi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja
Pegawai dengan Lingkungan Kerja sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Kantor Inspektorat
Provinsi Sulawesi Selatan)”, Skripsi (Makassar: Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin, 2018).
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kuesioner, kemudian data dianalisis dengan hasil analisis regresi

moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa

interaksi lingkungan kerja, kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja merupakan variabel moderating

yang memoderasi pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan

intelektual terhadap kinerja pegawai. Menggunakan SPSS 23.0 for

Windows sebagai alat analisis. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan dilakukan terletak pada :

a. Tahun penelitian terdahulu pada tahun 2018, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan ini pada tahun 2023.

b. Objek penelitian terdahulu di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi
Selatan sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini objeknya di
RSUD Sunan Kalijaga Demak

c. Dalam penelitian terdahulu melakukan penelitian dengan 2 variabel
independen, 1 variabel dependen, dan menggunakan variabel
moderating (lingkungan kerja).

. Jurnal penelitian karya Aliyah Rahmawati, 2022 dengan judul

penelitian “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional

dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan dengan

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening Di UTD PMI Kota
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Malang”.'3 Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh antara
kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan di UTD PMI Kota
Malang. Kecerdasan intelektual yang dimiliki karyawan berpengaruh
terhadap jenis pekerjaan yang dibebankan ke karyawan tersebut serta
bagaimana penyelesaian pekerjaan itu sendiri. Tidak terdapat pengaruh
antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di UTD PMI
Kota Malang, tinggi atau rendahnya kemampuan kecerdasan emosional
karyawan tidak mempengaruhi kinerja. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada tahun penelitian yaitu pada

tahun 2022 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2023.

F. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
menangani emosi di dalam dirinya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang berkenan
dengan hati dan kepedulian antar sesama, makhluk lain dan alam
sekitar.'* Setiap individu memiliki tingkat emosi tertentu dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan atau masalah tertentu yang ia hadapi.

13" Aliyah Rahmawati, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening Di UTD PMI Kota Malang, Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, vol. 3:1,
(Juni:2022)

4 Ibid., hlm 63.
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Istilah kecerdasan secara harfiah diartikan sebagai tingkat
cemerlangnya seseorang individu, dan emosi sebagai suatu gejala
yang multidimensial sebagai hal utama dari tingkat perasaan yang
subjektif.

Menurut Feldam, dalam buku karya Hamzah mendefinisikan
kecerdasan sebagai kemampuan memahami dunia, berfikir secara
rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat
dihadapkan pada tantangan. Dalam pengertian ini, kecerdasan
terkait dengan kemampuan memahami lingkungan atau alam
sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir logis, dan sikap
bertahan hidup dengan menggunakan sarana dan sumber-sumber
yang ada.'’

Menurut  Goleman, Kecerdasan emosional adalah
kecerdasan dalam  menerima, menilai, mengolah, dan
mengendalikan emosi baik individu maupun dengan orang lain
disekitarnya. Mengelola emosi dan harus disesuaikan dengan situasi
yang tengah dihadapi agar emosi memberikan respon yang positif.
Kecerdasan emosional berperan penting di tempat kerja, dalam
keluarga, masyarakat, pengalaman romantis dan bahkan kehidupan

1'16

intelektua Didalam buku karya Jann Hidajat Tjakratmadja,

5 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 59.

16 Daniel Goleman, Emotional Interligence Kecerdasan Emosional, Cetakan Kedua
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019), hlm. 62.



13

terdapat seorang peneliti di bidang kecerdasan yang bernama
Wechsler, Ia mendefinisikan kecerdasan sebagai kapasitas global
dari seseorang untuk bertindak secara benar, berpikir secara
rasional, dan berperilaku secara efektif sebagai reaksi terhadap
lingkungannya.'’

Berdasarkan pendapat para ahli tentang kecerdasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan
seseorang dalam berfikir rasional, bertindak sesuai tujuan tertentu,
dan kemampuan menyerap serta menghubungkan informasi yang
diperoleh untuk diproses menghadapi lingkungannya.

Kecerdasan menuntut penilikan perasaan, untuk belajar
mengakui, menghargai perasaan orang lain dan diri sendiri serta
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi
dalam kehidupan sehari-hari. Dimana kecerdasan emosional juga
merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif
untuk mencapai tujuan, untuk membangun produktif dan meraih
keberhasilan.'®

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan,

t.19

tidak menetap dan dapat berubah-ubah setiap saat.”” Kecerdasan

17 Jann Hidajat Tjakratmadja dan Donal Crestofel Lantu, Knowledge Management: dalam
Konteks Organisasi Pembelajar (Bandung: SBM-ITB, 2006), him. 69.

18 Lautry Luthfiya Sari Labib, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Stress
Kerja pada Guru MI 02, MTs, dan MA Mazra’atul Ulum Paciran-lamongan, Skripsi (Lamongan :
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), him. 14.

9 Tirta Sati Ayu, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan
Kecerdasan Spiritual terhadap kinerja karyawan studi kasus pada pondok pesantren Darunnajah
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emosi yang dikelola dengan baik oleh seseorang, bahkan seseorang
itu mampu menggunakan emosi pada waktu yang tepat dan efektif,
dapat mempercepat peningkatan kinerja dan keberhasilan kerja
sama dalam mencapai suatu tujuan. Kecerdasan emosional sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-
ubah setiap saat.

Untuk itu peranan lingkungan terutama orang tua pada masa
kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
menggunakan emosi yang efektif dalam mengelola diri sendiri dan
mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif.

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan terhadap frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati serta
menjaga beban pikiran agar tidak stres.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional dapat berpengaruh pada diri anak,
sehingga  kecerdasan emosional ~memiliki  faktor yang
mempengaruhinya. Menurut ~ Walgito, faktor-faktor  yang

mempengaruhi kecerdasan emosional adalah:?

Jakarta, Skripsi (Jakarta : Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2018) hlm. 24.

20 Walgito Bimo, Pengantar Psikologi Pendidikan (Jakarta: Dekdikbud, 2006), hlm. 2
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1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri
individu itu sendiri berasal dari dua sumber yaitu jasmani dan
psikologis. Keadaan jasmani diukur dari kesehatan individu itu
sendiri, jika kesehatan baik, maka kecerdasan emosional juga
akan baik, dan sebaliknya. Sementara segi psikologis mencakup
pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir dan motivasi.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang bukan berasal dari diri
individu yaitu stimulus dan lingkungan. Jika terjadi kejenuhan
stimulus maka akan mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam kecerdasan emosional tanpa distori. Sedangkan
lingkungan atau situasi juga akan mempengaruhi khususnya
pada proses yang melatarbelakangi kecerdasan emosional.
c. Indikator-indikator Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional dapat diukur dari beberapa indikator
yang ada, Daniel Goleman mengemukakan lima kecakapan dasar
dalam kecerdasan emosi yaitu:?!
1) Kesadaran diri (Self awareness)
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengetahui apa
yang dirasakan dalam dirinya dan menggunakannya untuk

memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok

21 Daniel Goleman, Emotional Intelligience ..... hlm 56-57
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ukur yang realistis atas kemampuan diri sendiri dan kepercayaan
diri yang kuat.
Pengaturan diri (Self management)

Pengaturan diri adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dan menangani emosinya sendiri sedemikian
rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas,
memiliki kepekaan pada kata hati, serta sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan mampu pulih
kembali dari tekanan emosi.

Motivasi diri (Self motivation)

Motivasi merupakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun diri menuju sasaran, membantu
pengambilan inisiatif, serta bertindak sangat efektif, dan mampu
untuk bertahan dan bangkit dari kegagalan dan frustasi.

Empati (empathy)

Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang
dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif orang lain
dan menumbuhkan hubungan saling percaya, serta mampu
menyelaraskan diri dengan berbagai tipe hubungan.
Keterampilan sosial (Social skill)

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan sosial secara

cermat, berinteraksi dengan lancar, menggunakan ketrampilan
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ini untuk mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah,

menyelesaikan perselisihan, serta bekerja sama dalam tim.

2. Tinjauan Tentang Kecerdasan Intelektual

a. Pengertian Kecerdasan Intelektual

Intelektual menurut Sarlito adalah kemampuan untuk
bertindak secara terarah, berpikir secara rasional dan menghadapi
lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan
bahwa intelektual adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan
proses berpikir secara rasional. Sehingga intelektual tidak dapat
diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari
berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses
berpikir rasional.??

Hariwijaya mengatakan, bahwa intelegensi adalah suatu
kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional.
Oleh sebab itu, intelegensi tidak dapat diamati secara langsung,
melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang

merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional.

Kecepatan
dan keefektifan dalam menyesuaikan diri dipengaruhi oleh

kemampuan berpikir rasional yang perlu dilatih terus menerus,

22 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: CV Rajawali, 2004), hlm. 56

2 Hariwijaya, M., Tes IQ Anda: Untuk Studi dan Meraih Puncak Prestasi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 6.
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kecerdasan intelektual dapat dikembangkan dengan
mengoptimalkan kinerja otak disertai latihan praktis.**

Kecerdasan intelektual menurut Sternberg, adalah sebagai
kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berpikir menggunakan
proses-proses metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitar. Kecerdasan intelektual merupakan
kemampuan menganalisis, logika dan rasio seseorang. Dengan
demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara, kecerdasan
akan ruang, kesadaran akan sesuatu yang tampak.?’

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan
untuk melakukan berbagai kreativitas berpikir memecahkan
masalah dan mampu menyimpulkan dan mengolah informasi
menjadi nyata. Orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang
tinggi akan memanfaatkan segala potensi yang ada pada dirinya dan
berupaya untuk mencari solusi dalam setiap permasalahan yang
dihadapi untuk mencapai kinerja yang baik.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Intelektual
Inteligensi orang satu dengan yang lain cenderung berbeda-beda.
Hal ini karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya,

antara lain:

24 Agus Nggermanto, Melejitkan 10, EQ, dan SQ: Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2015), hlm. 37.

2 Sternberg, RJ., Psikologi Kognitif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 121.
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Faktor Pembawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh sifat yang
dibawa sejak lahir
Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat
mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu.
Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah segala
keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi
perkembangan intelegensi
Faktor kematangan, dimana tiap organ dalam tubuh manusia
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ
manusia baik fisik maupun psikis, dapat dikatakan telah matang
jika ia telah tumbuh atau berkembang hingga mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.
Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode
tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Disamping
kebebasan memilih metode juga bebas memilih masalah yang
sesuai dengan kebutuhannya.?¢

Kelima faktor itu saling terkait satu dengan yang lain. Jadi,
untuk menentukan kecerdasan seseorang, tidak dapat hanya

berpedoman kepada salah satu faktor tersebut.

26 Iskandar, Psikologi Pendidikan: Sebuah Orientasi Baru (Jakarta: Gaung Persada (GP)

Press, 2009), hlm. 34.
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c. Fungsi Kecerdasan Intelektual
Pada dasarnya setiap manusia merupakan makhluk yang diberi
akal lebih tinggi dibanding makhluk lain. Akal tersebut dapat
membentuk sebuah kecerdasan yang biasa disebut dengan
kecerdasan intelektual,”’ beberapa fungsi adanya kecerdasan
intelektual adalah :
1) Menyimpan pengetahuan
2) Mendapatkan pengetahuan yang baru
3) Dapat memahami sesuatu dengan pemaknaan yang lebih dalam
4) Dapat meningkatkan pengetahuan
d. Indikator-indikator Kecerdasan Intelektual
Menurut Robbins,”® Tujuh dimensi indikator dalam kecerdasan
intelektual adalah :
1) Kecerdasan Angka
Merupakan kemampuan untuk menghitung dengan cepat dan
tepat
2) Pemahaman Verbal
Merupakan kemampuan memahami apa yang dibaca dan

didengar

27 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), hlm. 91.
28 Stephen P Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2014), him 58.
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Kecepatan Persepsi

Merupakan kemampuan mengenali kemiripan dan beda
visual dengan cepat dan tepat
Penalaran Induktif

Merupakan kemampuan mengenali suatu urutan logis dalam
suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah itu.
Penalaran deduktif

Merupakan kemampuan menggunakan logika dan menilai
implikasi dari suatu argumen
Visualisasi Spasial

Merupakan kemampuan membayangkan bagaimana suatu
obyek akan tampak seandainya posisinya dalam ruang dirubah.
Daya Ingat

Merupakan kemampuan menahan dan mengenang kembali

pengalaman masa lalu.

3. Tinjauan Tentang Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja baik

secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam

melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.” Sedangkan kinerja pegawai menurut Sinambela

2 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009), him 9.
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mendefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan
sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta
ditetapkan secara bersama yang dijadikan sebagai acuan.’

Menurut Sedarmayanti, mengungkapkan bahwa kinerja
merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus ditujukan buktinya
secara konkrit dan dapat diukur dibandingkan dengan standar yang
telah ditentukan.’!

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan
Kinerja adalah segala sesuatu capaian karyawan dalam memberikan
seluruh kemampuannya untuk memperoleh hasil yang sebaik-
baiknya dengan mempertimbangkan kuantitas dan kualitas sehingga
diperoleh efektivitas dan efisiensi dalam semua kegiatan dan dapat
mendorong berkembangnya suatu perusahaan kearah yang lebih

maju.

30 Sinambela, Kinerja Pegawai: Teori, Pengukuran dan Implikasi (Yogyakarta: Lp3s,

2012), hlm 136.

31 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia. Reformasi Birokrasi dan Manajemen
Pegawai Negeri Sipil, Cetakan Kelima (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm. 260.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Wirawan, faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja antara lain:

1y

2)

3)

Faktor internal pegawai

Faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan
faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia
berkembang. Faktor-faktor bawaan, seperti bakat, sifat pribadi,
serta keadaan fisik dan kejiwaan. Faktor-faktor yang diperoleh,
seperti pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja
dan motivasi kerja.
Faktor lingkungan internal organisasi

Dukungan dari organisasi dimana ia bekerja. Dukungan
tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja
pegawai. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi tersebut
antara lain visi, misi dan tujuan organisasi, kebijakan organisasi,
teknologi, strategi organisasi, sistem manajemen, kompetensi,
kepemimpinan, budaya organisasi dan teman kerja.
Faktor lingkungan eksternal organisasi

Keadaan, kejadian atau situasi yang terjadi di lingkungan
eksternal organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai.

Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi tersebut antara

32 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi dan Penelitian
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 7.
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lain kehidupan ekonomi, kehidupan politik, kehidupan sosial,
budaya dan agama masyarakat dan kompetitor.
c. Indikator-indikator Kinerja Karyawan
Menurut Bernardin dan Russell, terdapat enam kriteria
dalam mengukur kinerja seseorang karyawan, untuk mengukur
kinerja dapat menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:33
1) Quality (Kualitas Kerja)

Sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan
mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang
diharapkan.

2) Quantity (Kualitas Pekerjaan)

Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah,

jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.
3) Timeliness (Ketepatan Waktu)

Tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu
yang dikehendaki, dengan memperhatikan koodinasi output lain
serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain.

4) Cost Effectiviness (Efektifitas Biaya)
Tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya (organisasi

manusia, keuangan, teknologi dan material) yang dimaksud

33 Bernardin dan Russel, Human Resource Management an Experiental Approach
(Singapore: Mc Graw-Hill, Inc, 1993), him. 383.
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untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari
setiap unit penggunaan sumber daya.
5) Need for Supervisor (Kebutuhan Akan Pengawasan)
Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan
pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang
kurang diinginkan.
6) Interpersonal Impact (Dampak Interpersonal)
Tingkat sejauh mana karyawan atau karyawan memelihara
harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan

bawahan.

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban awal terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban awal karena jawaban
yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan, bukan fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.>*

Berdasarkan wuraian diatas, maka penulis dapat merumuskan

hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabeta,
2016), hlm. 82.
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Diduga terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah
Sunan Kalijaga Demak.

Diduga terdapat pengaruh signifikan kecerdasan intelektual
terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah
Sunan Kalijaga Demak.

Diduga terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional dan
kecerdasan intelektual secara simultan terhadap kinerja karyawan

pada Rumah Sakit Umum Sunan Kalijaga Demak.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan.
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Rumah Sakit Umum
Daerah Sunan Kalijaga Demak yang berjumlah 120 responden. Berdasarkan
data yang diperoleh serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Suna
Kalijaga Demak.

2. Variabel kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah
Sunan Kalijaga Demak

3. Secara simultan variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait atas hasil penelitian ini. Maka saran

yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi Instansi

Hasil penelitian ini menginformasikan kepada pihak manajemen
pengelola atau instansi akan adanya pengaruh yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Untuk
itu disarankan kepada para manajer dalam merumuskan kebijakan
meningkatkan kinerja karyawan hendaknya memperhadikan kedua
aspek tersebut (EQ dan 1Q). Seperti melalui melatih kecerdasan yang
beragam, mengadakan games-games atau lomba dihari hari tertentu
untuk melatih kerjasama tim. Membangun hubungan yang harmonis
antara bawahan dengan atasan maupun antar sesama rekan kerja. Serta
melakukan  evaluasi mengenai kecerdasan emosional seperti
mempertahankan kesadaran diri dan meningkatkan empati dan
kecerdasan intelektual sehingga hasil kinerja yang dihasilkan karyawan
dapat lebih meningkatkan output bagi instansi.

Bagi penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan bahan refernsi bagi

penelitian selanjutnya, diharapakan untuk dapat menyusun kuesioner
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dengan sebaik-baiknya sehingga tidak menimbulkan ambiguitas dan
juga diharapkan menambah metode wawancara dalam pengumpulan
data primer sehingga data yang diperoleh lebih akurat serta, diharapkan
dapat menambah variabel lain, karena berdasarkan hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini sebesar 0,479 atau sebesar 47,9% yang
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan
intelektual berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tetapi kinerja

karyawan masih dipengaruhi oleh variabel lain yaitu sebesar 52,1%.
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Hipotesis

Hasil

Kecerdasan Emosional (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga
Demak.

Diterima

Kecerdasan Intelektual (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga
Demak.

Diterima

Hs

Kecerdasan Emosional (X1) dan Kecerdasan
Intelektual (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah
Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak.

Diterima
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